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Intelligence	 is	 the	 ability	 to	 acquire	 and	 use	 knowledge	 in	 order	 to	 solve	
problems	and	adapt	to	the	environment.	A	person's	high	intelligence	should	
be	accompanied	by	high	academic	ability	as	well,	but	in	reality,	high	IQ	does	
not	necessarily	guarantee	high	academic	achievement	or	learning	outcomes.	
At	most,	 IQ	contributes	about	20%	to	 the	 factors	 that	determine	success	 in	
life,	 while	 80%	 is	 determined	 by	 other	 factors	 including	 emotional	
intelligence.	 This	 explains	 that	 a	 person's	 success	 is	 not	 only	 influenced	by	
intellectual	 intelligence	 but	 also	 by	 emotional	 intelligence.	 Individuals	with	
emotional	 intelligence	 are	 able	 to	monitor	 their	 feelings	well,	 and	 they	 can	
control	 their	 emotions,	 one	 of	 which	 is	 having	 a	 high	 level	 of	 empathy.	
Emotional	 intelligence	 is	 the	ability	of	an	 individual	 to	motivate	 themselves	
and	persevere	in	facing	frustration,	control	impulsive	urges,	which	are	urges	
that	arise	based	on	mood,	and	delay	gratification,	regulate	their	mood	so	that	
it	 does	 not	 affect	 their	 ability	 to	 think	 and	 empathize.	 The	 purpose	 of	 the	
research	 is	 to	 determine	 the	 effectiveness	 of	 rational	 emotive	 behavior	
counseling	 using	 role-playing	 techniques	 to	 enhance	 emotional	 intelligence	
and	 empathy.	 This	 study	 uses	 a	 one-group	 pretest-posttest	 design.	 The	
subjects	 in	 this	 study,	 totaling	 14	 people,	 were	 divided	 into	 2	 groups.	 The	
sampling	 method	 used	 is	 purposive	 sampling.	 Data	 were	 collected	 using	
emotional	 intelligence	 and	 empathy	 questionnaires.	 Data	 analysis	 used	
MANOVA	 statistical	 tests.	 The	 research	 results	 show	 that	 rational	 emotive	
behavior	 counseling	 using	 role-playing	 techniques	 is	 effective	 in	 enhancing	
emotional	intelligence	and	empathy.	
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Kecerdasan	merupakan	 kemampuan	 untuk	memperoleh	 dan	menggunakan	
pengetahuan	 dalam	 rangka	 memecahkan	 masalah	 dan	 beradaptasi	 dengan	
lingkungan.	 Kecerdasan	 seseorang	 yang	 tinggi	 sudah	 sepantasnya	 diikuti	
kemampuan	 akademis	 yang	 tinggi	 pula,	 namun	 pada	 kenyataannya	
kemampuan	 IQ	 yang	 tinggi	 belum	 tentu	 merupakan	 jaminan	 prestasi	
akademik	 ataupun	 hasil	 belajar	 yang	 tinggi	 Setinggi-tingginya,	 IQ	
menyumbang	 kira-kira	 20%	 bagi	 faktor-faktor	 yang	 menentukan	 sukses	
dalam	 hidup,	 sedangkan	 80%	 ditentukan	 oleh	 faktor	 lain	 termasuk	
kecerdasan	 emosional.	 Hal	 ini	 memberikan	 penjelasan	 bahwa	 kesuksesan	
seseorang	 tidak	 hanya	 dipengaruhi	 oleh	 kecerdasan	 intelektual	 melainkan	
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adanya	kecerdasan	emosional.	Individu	yang	memiliki	kecerdasan	emosional	
mampu	 memantau	 perasaannya	 dengan	 baik,	 mereka	 mampu	
mengendalikan	perasaan	yang	dimiliki	 salah	satunya	memiliki	 sikap	empati	
yang	 tinggi.	 Kecerdasan	 emosional	 adalah	 kemampuan	 seseorang	 untuk	
memotivasi	 diri	 sendiri	 dan	 tekun	 dalam	menghadapi	 frustasi,	 mengontrol	
dorongan-dorongan	 impulsif,	 yaitu	 dorongan	 yang	 muncul	 berdasarkan	
suasana	 hati,	 dan	 mampu	 menunda	 pemuasanya,	 mengatur	 suasana	 hati	
sehingga	 tidak	mempengaruhi	 kemampuan	berpikir	 dan	 berempati.	 Tujuan	
penelitian	untuk	mengetahui	efektivitas	konseling	rational	emotive	behavior	
teknik	 role	 playing	 untuk	 meningkatkan	 kecerdasan	 emosi	 dan	 empati.	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 one-group	pretes-posttest	design.	 Subjek	 dalam	
penelitian	 ini	 sebanyak	 14	 orang	 dibagi	 menfadi	 2	 kelompok.	 Penarikan	
sampel	 yang	 digunakan	 adalah	 purposive	 sampling.	 Data	 dikumpulkan	
dengan	menggunakan	angket	kecerdasa	emosional	dan	empati.	Analisis	data	
menggunakan	 statistik	 uji	 manova.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
konseling	rational	emotive	behavior	teknik	role	playing		efektif	meningkatkan	
kecerdasan	emosional	dan	empati.	
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Pendahuluan	

Pendidikan	 dapat	 diartikan	 sebagai	 proses	 pembelajaran.	 Proses	 pembelajaran	 yang	
dilakukan	 oleh	 siswa	 merupakan	 suatu	 pengalaman	 menerima,	 mendengar,	 serta	 melihat	 apa	
yang	disampaikan	oleh	guru	terkait	dengan	bagaimana	siswa	dapat	mengolah	kemapuan	yang	ada	
dalam	 dirinya.	 Kemampuan	 siswa	 tercermin	 dalam	 segenap	 kecerdasan	 yang	 dimilikinya.	
Kecerdasan	merupakan	 kemampuan	 untuk	memperoleh	 dan	menggunakan	 pengetahuan	 dalam	
rangka	 memecahkan	 masalah	 dan	 beradaptasi	 dengan	 lingkungan	 (Yusuf,	 2012).	 Banyaknya	
faktor-faktor	 yang	 mempengaruhi	 kecerdasan	 seseorang	 sehingga	 tidak	 bisa	 dikatakan	 secara	
pasti	 bahwa	 hasil	 belajar	 yang	 tinggi	 dikarenakan	 IQ	 yang	 tinggi	 begitu	 juga	 sebaliknya.	 IQ	
seseorang	 yang	 tinggi	 sudah	 sepantasnya	 bila	 diikuti	 kemampuan	 akademis	 yang	 tinggi	 pula,	
namun	pada	kenyataannya	kemampuan	IQ	yang	tinggi	belum	tentu	merupakan	jaminan	prestasi	
akademik	ataupun	hasil	belajar	yang	tinggi	(Syukro, 2019).	Goleman	(2015)	menyatakan	setinggi-
tingginya,	 IQ	 menyumbang	 kira-kira	 20%	 bagi	 faktor-faktor	 yang	 menentukan	 sukses	 dalam	
hidup,	 sedangkan	 80%	 yang	 lain	 adalah	 yang	 di	 sebutnya	 kecerdasan	 emosional.	 Hal	 ini	
memberikan	penjelasan	bahwa	kesuksesan	 seseorang	 tidak	hanya	dipengaruhi	 oleh	 kecerdasan	
intelektual	 melainkan	 adanya	 kecerdasan	 emosional	 (Awang, dkk., 2019; Setyawan & Simbolon, 
2018).  

Kecerdasan	intelegensi	tinggi	tidak	menjamin	prestasi	belajar	yang	baik.	Ada	siswa	dengan	
kemampuan	intelegensi	yang	tinggi	tetapi	prestasi	belajar	yang	lebih	rendah,	sementara	ada	siswa	
dengan	kemampuan	intelegensi	yang	lebih	rendah	tetapi	prestasi	belajar	yang	lebih	baik	(Ananta,	
2016).	 Salah	 satu	 kekuatan	manusia	 untuk	mencapai	 kesuksesan,	 termasuk	 kesuksesan	 belajar	
adalah	 emosi	 (Ulandari	 &	 Juliawati,	 2018).	 Siswa	 sangat	 rentan	 terhadap	 situasi	 emosional.	
Kesulitan	 remaja	 dalam	 mengidentifikasi	 dan	 memahami	 emosi	 dapat	 membuat	 mereka	
menghindari	 situasi	 sulit	 dan	 tidak	 mampu	 untuk	 memperoleh	 keterampilan	 yang	 bermanfaat	
untuk	 menghadapi	 situasi	 kehidupan	 yang	 penuh	 tekanan	 (Gansner	 dkk.,	 2019).	 Kecerdasan	
emosional	 adalah	 kemampuan	 menalar	 terhadap	 emosi	 dan	 memanfaatkan	 informasi	 yang	
berpengaruh	 pada	 pemikiran	 dan	 tindakan	 seseorang,	 sehingga	 dapat	 memotivasi	 diri	 dan	
mengelola	emosi	dengan	baik,	memahami	perasaannya	dan	perasan	orang	 lain	 (Goleman,	2015;	
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Habsy,	2022;	Linden	dkk.,	2017).	Siswa	dengan	kecerdasan	emosional	yang	 tinggi	menunjukkan	
hubungan	antar	manusia	dengan	integritas	dan	agresi	minimal.	Mereka	jauh	lebih	populer	melalui	
aksi	 sosial	 dan	 juga	 menunjukkan	 prestasi	 akademik	 yang	 tinggi,	 kemampuan	 memecahkan	
masalah,	 dan	 kreativitas	 (Cho	&	 Lee,	 2017).	 Oleh	 sebab	 itu,	 penting	 bagi	 siswa	 untuk	memiliki	
kecerdasan	 emosional	 yang	baik	 sehingga	dapat	membawa	dampak	positif	 pada	perkembangan	
mereka	dalam	meraih	kesuksesan	(Surianto	dkk.,	2021).	Hal	ini	mengingatkan	bahwa	kecerdasan	
emosional	yang	baik	adalah	salah	satu	komponen	penting	dalam	kehidupan	manusia,	yang	harus	
ditanamkan	pada	setiap	siswa	agar	mereka	dapat	menjadi	individu	yang	mampu	mengenal	dirinya	
sendiri	(Farichah	dkk.,	2019).	

Kecerdasan	emosional	yang	dimiliki	 seseorang	dapat	adalah	bentuk	dari	kesadaran	sosial.	
Kesadaran	sosial	merupakan	salah	satu	dari	komponen	kecerdasan	emosional.	Kesadaran	sosial	
diartikan	 sebagai	 kemampuan	 untuk	menyadari	 dan	memahami	 perasaan	 orang	 lain	 berkaitan	
dengan	 empati	 (Goleman,	 2012).	 Pemungkas	 &	 Muslikah	 (2019),	 Tawaa	 &	 Silaen	 (2020),	 dan	
Safriati	dkk..	(2023)	menyatakan	bahwa	ada	hubungan	antara	kecerdasan	emosional	dan	empati.	
Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 ada	 korelasi	 yang	 signifikan	 antara	 variabel	 kecerdasan	
emosi	 dan	 empati.	 Dengan	 kata	 lain,	 variabel	 kecerdasan	 emosi	 dan	 empati	 memainkan	 peran	
penting	 dalam	 mencegah	 perilaku	 negatif.	 Individu	 dikatakan	 memiliki	 kecerdasan	 emosi	
(emotional	 intelegence)	 jika	 mampu	 mengenali	 emosinya	 sendiri,	 mampu	 mengendalikan	
emosinya	sesuai	dengan	situasi	dan	kondisi,	mampu	menggunakan	emosinya	untuk	meningkatkan	
motivasi	 (bukan	malah	membuat	 diri	 putus	 asa	 atau	 bersikap	negatif	 pada	 orang	 lain),	mampu	
mengenali	emosi	orang	lain	(empati)	dan	mampu	berintraksi	positif	dengan	orang	lain	(Gunawan,	
2017)	

Empati	merupakan	 salah	 satu	nilai	 (kualitas	 dari	 perbuatan)	 yang	merupakan	nilai	moral	
paling	 dasar	 bagi	 nilai-nilai	 lainnya	 (Gunawan	 dkk.,	 2019).	 Mengajarkan	 rasa	 empati	 harus	
dilakukan	sedari	remaja	agar	mereka	dapat	menghargai	individu	lain	dan	menanggulangi	perilaku	
antisosial	 (Sudirman	 &	 Yuwono,	 2019).	 Dampak	 dari	 siswa	 yang	 kurang	 memiliki	 rasa	 empati	
tinggi	yakni	siswa	akan	memiliki	perilaku	moral	cenderung	kurang	baik	sesuai	dengan	pernyataan	
yang	 dikemukakan	 oleh	 Hoffman	 (Effendy	 &	 Indrawati,	 2018).	 Ketika	 seorang	 remaja	 dapat	
mengendalikan	 rasa	 empati	 dengan	 baik,	 maka	 remaja	 dapat	mencapai	 hasil	 belajar	 yang	 baik	
pula,	 namun	 sebaliknya	 jika	 seorang	 remaja	 tidak	 mampu	mengendalikan	 rasa	 empati	 dengan	
baik,	maka	akan	mendapatkan	masalah	yang	dapat	menghambat	hasil	belajar	yang	baik	di	sekolah	
(Tiyas,	2017).	Seseorang	yang	memiliki	empati	dalam	dirinya	dapat	mengembangkan	evaluasi	diri	
yang	 baik,	 serta	 dapat	 mengontrol	 dirinya	 dengan	 baik,	 hal	 ini	 menunjukkan	 seseorang	 yang	
memiliki	empati	akan	lebih	berhati-hati	dalam	melakukan	perbuatan	atau	memahami	lingkungan	
sekitarnya	(Lina	&	Purnomo,	2019).	

Sikap	 empati	 tidak	 hanya	 memengaruhi	 pembelajaran,	 tetapi	 juga	 dapat	 memengaruhi	
perilaku	 siswa	 di	 dalam	 dan	 di	 luar	 sekolah.	 sehingga	 perlu	 dipantau	 dengan	 cermat.	 Karena	
empati	 yang	 kuat,	 kesadaran	 sosial	 akan	 meningkat	 sehingga	 setiap	 orang	 dapat	 saling	
mendukung,	menerima,	dan	bekerja	sama	untuk	membangun	kehidupan	yang	aman,	damai,	dan	
harmonis.	 Peningkatan	 kecerdasan	 emosional	 akan	 ikut	 meningkatkan	 empati	 seseorang.	
Kecerdasan	 emosional	 yang	 baik	 akan	 memberikan	 efek	 positif	 pada	 peningkatan	 empati	
(Sihombing,	 dkk.,	 2023).	 Seseorang	 yang	memiliki	 kecerdasan	 emosional	 tinggi	 akan	 lebih	 baik	
dalam	mengatur	emosi	diri,	memahami	secara	tepat	dan	merasakan	emosi	orang	lain,	 lebih	baik	
berkomunikasi,	dan	memiliki	hubungan	interpersonal	yang	lebih	baik	(Dangal,	2020).	

Empati	 adalah	 kemampuan	 yang	 terjadi	 karena	 individu	 memiliki	 perasaan	 yang	
berhubungan	 dengan	 situasi	 pada	 dirinya	 sendiri	 (Hoffman,	 2000).	 Baron	 &	 Byrne	 (2005)	
menyatakan	empati	merupakan	kemampuan	individu	untuk	merasa	simpatik	dengan	merasakan	
keadaan	 emosi	 individu	 lain,	 serta	mengambil	 perspektif	 dari	 individu	 lain	 untuk	memecahkan	
permasalahan.	Empati	merupakan	emosi	yang	dapat	mengarahkan	individu	menjadi	pribadi	yang	
lebih	 baik	 sesuai	 dengan	 nilai-nilai	 moral.	 Tanpa	 terkecuali	 empati	 juga	 sangat	 penting	 untuk	
dimiliki	 oleh	 siswa	 karena	 dapat	 memotivasi	 mereka	 untuk	 menjadi	 lebih	 peka	 terhadap	
lingkungannya.	 Empati	 menjadi	 sesuatu	 hal	 yang	 penting	 untuk	 dimiliki	 oleh	 siswa	 (Lickona,	
2012).	 Taufik	 (2012)	 mengatakan	 empati	 dapat	 didefinisikan	 sebagai	 kemampuan	 untuk	
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memahami	pikiran	dan	perasaan	orang	 lain	serta	persepsi	orang	yang	bersangkutan	(penonton,	
perceiver)	terhadap	kondisi	yang	sedang	dialami	orang	lain.		

Bagaimanapun,	budaya	yang	mengutamakan	empati	mulai	terkikis.	Ini	karena	budaya	Barat	
dipengaruhi	oleh	imitasi	yang	tidak	baik,	yang	mengutamakan	sikap	individualis	dan	mengabaikan	
sikap	 sosial	 bermasyarakat.	 Galuh	 (2015)	mengungkapkan	 empati	 anak-anak	 Indonesia	 tentang	
kebersihan,	kejujuran,	kerjasama,	dan	kepemimpinan	antara	siswa	taman	kanak-kanak	di	Jepang	
dan	 Indonesia;	 ternyata	 anak-anak	 Indonesia	 lebih	 baik	 daripada	 anak-anak	 Jepang.	Di	 sisi	 lain	
Gunawan	(2018)	menunjukkan	bahwa	empati	rendah	tidak	hanya	dialami	oleh	siswa	SMP	tetapi	
hingga	perguruan	tinggi.	Hasil	penelitian	tersebut	menunjukkan	hasil	penelitian	yang	cenderung	
berbeda,	 di	 satu	 sisi	 hasil	 penelitian	 Galuh	 cenderung	 positif,	 sementara	 penelitian	 Gunawan	
cenderung	negatif	terkait	empati	siswa	di	Indonesia.		

Hasil	 pengamatan	 awal	 di	 MTS	 NW	 Kotaraja	 menunjukkan	 bahwa	 banyak	 siswa	 masih	
memiliki	 kecerdasan	 emosi	 dan	 empati	 yang	 rendah.	 Siswa	 terus	 menunjukkan	 kurangnya	
pengetahuan	 tentang	 potensi	 diri	 mereka	 sendiri,	 kurangnya	 rasa	 hormat	 terhadap	 teman	 dan	
pendidik	di	sekolah,	konflik	dengan	sebaya	(termasuk	perkelahian	dan	adu	mulut),	dan	sikap	acuh	
tak	acuh.	Remaja	dapat	merasa	rendah	diri,	dikucilkan	dari	pergaulan	dan	kenakalan	jika	mereka	
tidak	dapat	menyesuaikan	diri	dengan	lingkungan	baru	mereka..	

Perilaku	seseorang	baik	positif	maupun	negatif,	dihasilkan	oleh	pikiran	dan	emosi.	Pikiran	
irrasional	yang	menguasai	diri	 seseorang	dan	tidak	dikelola	dengan	baik	menyebabkan	perilaku	
negatif.	 Kecerdasan	 emosional	 yang	 buruk	 ditunjukkan	 oleh	 ketidakmampuan	 seseorang	 untuk	
mengelola	emosi	mereka	dengan	baik.	Gangguan	emosi	berasal	dari	pemikiran	yang	salah	tentang	
suatu	peristiwa	(Anggreiny	&	Sulistyaningsih,	2017).	Untuk	meningkatkan	kecerdasan	emosi	dan	
empati	 siswa,	 penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 konseling	 rasional	 emotif	 behavior	
menggunakan	teknik	role	playing.		

Kognisi,	 emosi,	 dan	 perilaku	 saling	 mempengaruhi	 dalam	 rasional	 emotive	 behavior	
therapy.	 Activiting	 event/faktor	 yang	 mendorong	 peristiwa	 (A),	 peristiwa	 atau	 tindakan	 yang	
mempengaruhi	sikap	seseorang.	Belief/keyakinan	(B)	dapat	berupa	keyakinan	atau	cara	berpikir	
yang	rasional,	yang	berarti	masuk	akal	dan	tepat,	atau	irasional,	yang	berarti	tidak	masuk	akal	dan	
salah.	 Consequence/konsekuensi	 (C)	 adalah	 perasaan	 senang	 atau	 hambatan	 emosi	 yang	
berkaitan	 dengan	 peristiwa	 yang	 mengaktifkan.	 Peristiwa	 yang	 mengaktifkan	 peristiwa	 tidak	
mempengaruhi	konsekuensi	emosi,	tetapi	konsekuensi	emosi	tersebut	berasal	dari	adanya	bentuk	
keyakinan	 (kepercayaan).	 	 Dispusting/mendebat	 (D),	 merubah	 keyakinan	 irasional	 menjadi	
rasional.	Effect/efek	(E)	dari	perilaku,	kognitif,	dan	emosional,	akan	menghasilkan	perilaku	yang	
baik	 atau	positif	 jika	proses	A-D	dapat	 berlangsung	 secara	 rasional.	Menurut	Ellis	 dalam	Habsy	
(2018).	 Hamzah	 dalam	 Prihatin	 (2016)	 menjelaskan	 siswa	 dapat	 belajar	 lebih	 banyak	 tentang	
perasaan	mereka	sendiri	dan	orang	lain	dengan	bermain	peran.	Mereka	belajar	berperilaku	baru	
dan	memecahkan	masalah	seperti	dalam	permainan	perannya.	

Hadi	 (2020)	 meneliti	 tentang	 konseling	 rational	 emotive	 behavior	 menggunakan	 nilai	
tafakkur	untuk	meningkatkan	kecerdasan	emosional.	Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	terapi	ini	
efektif	dalam	meningkatkan	kecerdasan	emosional.	Wati	&	Afandi,	2021)	meneliti	empati	dalam	
prespektif	 teori	 konseling	 rational	 emotive	 behaviour.	 Hasil	 penellitian	 menunjukan	 konseling	
rational	 emotive	 behaviour	 dapat	 meningkatkan	 empati	 pada	 peserta	 didik.	 Konseling	 rational	
emotive	behaviour	ini	lebih	menekankan	pada	perubahan	cara	berfikir	dan	persepsi	peserta	didik.	
Diperkuat	Nurhasanah	dkk.,	(2019)	menunjukkan	bahwa	teknik	role	playing	dapat	meningkatkan	
empati	selama	konseling	kelompok.		

Dalam	 layanan	konseling	banyak	 teknik	yang	dapat	digunakan,	 salah	 satunya	yaitu	 teknik	
role	 playing.	 Role	 playing	 biasanya	 digunakan	 dalam	 konseling	 dimana	 melibatkan	 orang	 lain.	
Anggota	kelompok	lain	dapat	berperan	sebagai	ego	stage	yang	bermasalah	dengan	konseli.	Dalam	
kegiatan	ini	konseli	berlatih	dengan	anggota	kelompok	untuk	bertingkah	laku	sesuai	dengan	apa	
yang	 akan	 diuji	 coba	 didunia	 nyata	 (Komalasari	 &	Wahyuni,	 2011).	 Alasan	 menggunakan	 role	
playing,	 karena	 role	 playing	 merupakan	 salah	 satu	 model	 pembelajaran	 yang	 diarahkan	 pada	
upaya	 pemecahan	 masalah-masalah	 yang	 berkaitan	 dengan	 antar	 manusia,	 terutama	 yang	
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menyangkut	 kehidupan.	 Role	 playing	 memiliki	 keunggulan	 yaitu	 siswa	 dapat	 terjun	 langsung	
untuk	memerankan	sesuatu	yang	akan	dibahas	dalam	proses	belajar	(Subagio,	2013).	

Angraini	 (2018)	 menjelaskan	 konseling	 kelompok	 dengan	 pendekatan	 rational	 emotif	
behavior	 dengan	 teknik	 role	 playing	 dapat	 diterapkan	 dalam	 penelitian.	 Hasil	 penelitian	
menunjukan	 bahwa	 pemberian	 layanan	 konseling	 kelompok	 dengan	 teknik	 role	 playing	 dapat	
mengurangi	perilaku	prososial.	Husain	(2018)	melakukan	konseling	role	playing	kelompok	untuk	
meningkatkan	 kecerdasan	 emosi	 dan	 empati	 siswa.	Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 siswa	
yang	 sebelumnya	 tidak	 dapat	 mengelola	 kecerdasan	 emosional	 dan	 empati	 mereka	 menjadi	
individu	 yang	 dapat	 mengelola	 kecerdasan	 emosional	 dan	 empati	 mereka.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	bahwa	konseling	rasional	emotif	behavior,	yang	menggunakan	teknik	role	playing	
dapat	 digunakan	 dan	 efektif	 untuk	 meningkatkan	 kecerdasan	 emosional	 dan	 empati	 siswa.	
Mencermati	 dari	 latar	 belakang	maka	 tujuan	penelitian	 ini	meguji	 efektivitas	 konseling	 rational	
emotive	 behavior	 teknik	 role	 playing	 untuk	 meningkatkan	 kecerdasan	 emosional	 dan	 empati	
siswa.	

	
Metode		 	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 rancangan	 one-group	 pretes-posttest	 design.	 Penelitian	 ini	
dilakukan	pada	siswa	kelas	VII	MTs.	NW	Kotaraja	sebanyak	160	orang	yang	diberikan	kesempatan	
untuk	 mengisi	 instrument	 pre-test.	 Hasil	 assessment	 pre-test	 diambil	 siswa	 dengan	 tingkat	
kecerdasan	 emosional	 dan	 empati	 sesuai	 kriteria	 yang	 sudah	 ditentukan	 oleh	 peneliti	 dengan	
menggunakan	teknik	purposive	sampling.	Kriteria	subjek	penelitian	adalah	siswa	yang	mengalami	
kecerdasan	 emosional	 dan	 empati	 rendah.	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 Adapun	 subjek	
penelitian	yang	terpilih	sebanyak	14	orang	siswa	dibagi	menjadi	2	kelompok.	Setelah	pemberian	
intervensi	 konseling	 rational	emotive	behavior	teknik	 role	playing	 selesai,	 selanjutnya	 dilakukan	
assessment	post-test	untuk	melihat	peningkatan	perilaku	kecerdasan	emosional	dan	empati	yang	
terjadi	pada	partisipan.	

Instrumen	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 angket	 kecerdasan	 emosional	 dan	
empati.	 Skala	 kecerdasan	 emosional	 berjumlah	 35	 item	 dengan	 hasil	 validitas	 berkisar	 (0,39	 –	
0,82).	 Skala	 empati	 berjumlah	 45	 item	 dengan	 hasil	 validitas	 berkisar	 (0,31	 -	 1,00),	 jika	 hasil	
validitas	>	0,3	maka	angket	dinyatakan	valid	(Purwanto,	2020).	Reliabitas	angket	sebesar	0,62	dan	
0,73	 termasuk	 dalam	 kategori	 tinggi	 (Azwar,	 2018).	 Adapun,	 data	 yang	 diperoleh	 dari	 hasil	
assessmen	 dianalisis	 menggunakan	 uji	 manova.	 Kegiatan	 konseling	 rational	 emotive	 behavior	
teknik	role	playing	disajikan	pada	tabel	1.	
	
Tabel	1	Kegiatan	Konseling	Rational	Emotive	Behavior	Teknik	Role	Playing	

Sesi	 Tahapan	 Kegiatan	

1	 Orientasi	 Konselor	 menjelaskan	 tujuan,	 melakukan	 ice	breaking,	 berkenalan	
antar	 sesama	 anggota	 kelompok	 dan	 mengisi	 lembar	 kesediaan	
mengikuti	konseling	rational	emotive	behavior	therapy	

2	 Transisi	 Konselor	 menjelaskan	 tata	 cara	 kegiatan,	 merumuskan	 tujuan,	
memperkenalkan	model	kognitif	untuk	mengenali	kecemasan	yang	
dihadapi.	

3	
	

Kegiatan	
	

Konselor	 mengarahan	 anggota	 kelompok	 untuk	 tetap	 fokus,	
mendidik	 anggota	 kelompok	 untuk	 dapat	mengidentifikasi	 pikiran	
dan	 keyakinan	maladaptif	menggunakan	 	 teori	 ABC	menggunakan	
teknik	role	playing	

4	 Kegiatan		
(Identifikasi	
Perilaku)	

Konselor	membantu	konseli	untuk	mendebat	dan	melawan	irasional	
blief	(D)	dan	cara	berpikir	yang	salah		

5	 Kegiatan	
(Penguatan	

Konselor	 mengajak	 anggota	 kelompok	 untuk	 membiasakan	 diri	
berpikir	 rasional	dan	praktik	nyata	perilaku	baru	selepas	program	
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Perilaku	Baru)	 konseling	dan	antisipasi	hambatan	yang	mungkin	terjadi	(E).	Bahas	
pekerjaan	rumah	dan	menginstruksikan	kepada	anggota	kelompok	
untuk	meyakini	apa	yang	mereka	pilih	adalah	nilai	yang	baik	

6	 Terminasi	 Konselor	 dan	 anggota	 kelompok	 mengevaluasi	 apa	 yang	 telah	
dipelajari	 selama	 mengikuti	 kegiatan	 konseling	 rational	 emotive	
behavior	dan	meminta	anggota	kelompok	untuk	memberikan	kesan	
yang	ditutup	dengan	doa		

	

Hasil	

Proses	 intervensi	 terhadap	 subjek	 yang	 telah	 terjaring	 sebagai	 kelompok	 eksperimen	
dilakukan	oleh	peneliti	yang	berperan	sebagai	konselor.	Pretest	diberikan	di	awal	intervensi	untuk	
mengetahui	 kecerdasan	 emosional	 dan	 empati	 siswa	 sebelum	pemberian	 intervensi.	 Setelah	 itu	
diberikan	posttest	untuk	mengetahui	sejauhmana	tingkat	kecerdasan	emosional	dan	empati	siswa.	
Perbandingan	pretest	dan	posttest	pada	kelompok	eksperimen	disajikan	dalam	tabel	2.	
Tabel	2	Hasil	Pre-Test	dan	Post-Test	Antar	Kelompok	

Eksperimen	 Kecerdasan	Emosi	 Empati	

Partisipan	 Pre-test	 Post-test	 Pre-test	 Post-test	

MH	 50	 95	 65	 125	
MS	 55	 94	 65	 125	
LM	 56	 94	 66	 121	
NA	 54	 95	 64	 121	
MA	 57	 96	 67	 123	
MS	 58	 97	 68	 124	
MR	 56	 97	 66	 125	

Kontrol	 Kecerdasan	Emosi	 Empati	
Partisipan	 Pre-test	 Post-test	 Pre-test	 Post-test	

D	 50	 60	 60	 110.00	

IL	 55	 65	 60	 105	

HN	 56	 65	 60	 105	

EI	 54	 60	 65	 100	

Al	 57	 65	 65	 100	

BN	 58	 65	 66	 105	

AS	 56	 60	 66	 100	
Hasil	pre-test	dan	post-test	antar	kelompok	(Hasil	penelitian,	2025)	

Dengan	 menggunakan	 hasil	 pengkategorian	 pada	 kelompok	 eksperimen	 pada	 variabel	
kecerdasan	 emosi	 dan	 empati	 diperoleh	data	pre-test	 diketahui	 tergolong	 sedang,	 data	post-test	
tergolong	 dalam	 kategori	 tinggi.	 Pada	 kelompok	 kontrol	 pada	 variabel	 kecerdasan	 emosi	 dan	
empati	diperoleh	data	pre-test	diketahui	tergolong	sedang,	data	post-test	tergolong	dalam	kategori	
sedang.	Artinya	kelompok	kontrol	tidak	mengalami	perubahan	atau	stagnan.	Dalam	penelitian	ini,	
data	 yang	 diperoleh	 melalui	 hasil	 angket	 kecerdasan	 emosional	 dan	 empati	 dianalisis	 dengan	
menggunakan	 rumus	 statistic	 manova	 berbantuan	 SPSS	 versi	 21.	 Uji	 hipotesis	 yang	 di	
visualisasikan	dalam	grafik	1	dan	di	sajikan	dalam	tabel	3	dan	4	
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Gambar	1	Peningkatan	Kecerdasan	Emosional	dan	Empati	Eksperimen	
Tabel	3	Test	of	Within-Subjects	Effects	

Effect	 Dependent	Variable	 F	 Sig.	
Konseling	REBT	Teknik	Role	
Playing	

Kecerdasan	Emosional	 708,87	 0,000	
Empati	 47,21	 0,000	

Test	of	within-subjects	effects	(Hasil	Penelitian,	2025)	

Tabel	4	Multivariate	Tests	

	 Effect	 	 Dependent	Variable	 F	 Sig.	

Konseling	REBT	Teknik	Role	
Playing	

Kecerdasan	Emosional	 449,18	 0,000	
Empati	

Multivariate	tests	(Hasil	Penelitian,	2025)	

Hasil	tingkat	kecerdasan	emosional	pada	kelompok	eksperimen		menggunakan	uji	manova	
menunjukkan	 bahwa	 kelompok	 eksperimen	 yang	 diberikan	 konseling	 rational	emotive	behavior	
teknik	role	playing		menunjukkan	arah	perubahan	pada	masing-masing	anggota	kelompok	dengan	
nilai	 F=708,87	 dan	 signifikansinya	 p	 <	 0,05.	 Artinya	 konseling	 rational	emotive	behavior	teknik	
role	 playing	 	 efektif	 untuk	 meningkatkan	 kecerdasan	 emosional.	 Pada	 variabel	 empati	
menunjukkan	 bahwa	 kelompok	 eksperimen	 yang	 diberikan	 konseling	 rational	emotive	behavior	
teknik	role	playing		menunjukkan	arah	perubahan	pada	masing-masing	anggota	kelompok	dengan	
nilai	F=47,21	dan	signifikansinya	p	<	0,05.	Artinya	konseling	rational	emotive	behavior	teknik	role	
playing	 	 efektif	 untuk	 meningkatkan	 empati.	 Selanjutnya	 hasil	multivariate	 tests	pada	 variabel	
kecerdasan	emosional	dan	empati	pada	kelompok	eksperimen	yang	diberikan	konseling	rational	
emotive	behavior	 teknik	 role	playing	 	 menunjukkan	 terjadi	 simultan	 dengan	 nilai	 F=449,18	 dan	
signifikansinya	 p	 <	 0,05.	 Artinya	 konseling	 rational	emotive	behavior	teknik	role	playing	 	 efektif	
meningkatkan	kecerdasan	emosional	dan	empati	secara	bersamaan.	
	
Pembahasan	

Tingkat	kecerdasan	emosional	pada	kelompok	eksperimen	sebelum	diberikan	perlakuan	
konseling	 rational	 emotive	 behavior	 teknik	 role	 playing	 berada	 pada	 tingkat	 sedang,	 setelah	
diberikan	 perlakuan	 konseling	 rational	 emotive	 behavior	 teknik	 role	 playing,	 kecerdasan	
emosional	 siswa	 	 berada	 pada	 tingkat	 kecerdasan	 emosional	 tinggi	 khususnya	 pada	 aspek	
mengelola	 emosi,	 memotivasi	 diri	 dan	 mengenali	 emosi	 orang	 lain	 (empati).	 Kemampuan	
mengelola	 emosi	 berdampak	 positif	 kepada	 pelaksanaan	 tugas,	 peka	 terhadap	 kata	 hati	 dan	
sanggup	 menunda	 kenikmatan	 sebelum	 tercapainya	 satu	 gagasan	 maupun	 pulih	 kembali	 dari	
tekanan	emosi.	Memotivasi	diri	sendiri	merupakan	kemampuan	menata	emosi	sebagai	alat	untuk	
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mengendalikan	dorongan	hati,	serta	mempunyai	perasaan	motivasi	yang	positif	berupa	memberi	
perhatian,	 optimis	 dan	 keyakinan	 diri.	 Mengenali	 emosi	 orang	 lain	 (empati)	 merupakan	
kemampuan	 untuk	 mengetahui	 bagaimana	 perasaan	 orang	 lain	 ikut	 berperan	 dalam	 arena	
kehidupan	mereka	(Sayekti,	2020).		

Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 Novita	 &	 Zikra	 (2020),	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 kecerdasan	
emosional	pada	siswa	terjadi	ketika	siswa	mampu	mengenali	emosi,	motivasi	internal,	mengelolah	
emosi,	 dan	mengenali	 emosi	 orang	 lain.	 Illahi	 dkk.,	 (2018)	menambahkan	 jika	 seseorang	 dapat	
meningkatkan	 kecerdasan	 emosional,	 mereka	 akan	 dapat	 merasakan,	 memahami,	 dan	
menerapkan	kekuatan	kepekaan	emosional	sebagai	sumber	energi	dan	koneksi.	Dua	 jenis	 faktor	
kecerdasan	emosi	adalah	faktor	internal	dan	eksternal	(Djaali,	2017).	Faktor	internal	berasal	dari	
dalam	 diri	 dan	 berdampak	 pada	 kecerdasan	 emosi;	 ini	 termasuk	 kondisi	 fisik	 dan	 psikis	
seseorang,	 seperti	 pengalaman	 hidup,	 sensasi,	 kemampuan	 berpikir,	 dan	 motivasi.	 	 Faktor	
Eksternal	 berasal	 dari	 faktor	 luar	 lingkungan	 seperti	 masyarakat,	 teman	 sebaya	 dan	 sekolah	
(Hanifah,	2018).	

Tingkat	 empati	 pada	 kelompok	 eksperimen	 sebelum	 diberikan	 perlakuan	 konseling	
rational	 emotive	 behavior	 teknik	 role	 playing	 berada	 pada	 tingkat	 sedang,	 setelah	 diberikan	
perlakuan	 konseling	 rational	 emotive	 behavior	 teknik	 role	 playing,	 empati	 siswa	 	 berada	 pada	
tingkat	empati	tinggi.	Tingkat	empati	siswa	tinggi	atau	rendah	berhubungan	dengan	aspek	afektif	
yang	 dimilliki	 individu,	 orang	 yang	 memiliki	 kemampuan	 empati	 dapat	 memahami	 perasaan	
orang	 lain.	 Ketika	 tidak	 ada	 kesadaran	 untuk	 tolong-menolong,	 tidak	 ada	 kemauan	 untuk	
membantu	permasalahan	yang	 sedang	dialami	 teman	dan	 tidak	ada	 tenggang	 rasa	antar	 teman,	
maka	 individu	 tersebut	 tidak	 akan	 bisa	 merasakan	 apa	 yang	 sedang	 dialami	 oleh	 orang	 lain	
(Allemand	 dkk.,	 2015;	 Latifah,	 2020).	 Berkurangnya	 kemampuan	 berempati	 bahkan	 dapat	
menyebabkan	siswa	gagal	memenuhi	tugas	perkembangannya	dalam	membangun	hubungan	yang	
baik	 dengan	 teman	 sebaya;	 kehilangan	 pengetahuan	 tentang	 etika	 yang	 tepat	 untuk	 bergaul	
dengan	 teman	 sebaya	 dari	 berbagai	 latar	 belakang;	 tidak	 menyadari	 pentingnya	 penerapan	
standar	dalam	bergaul	dengan	teman	sebaya;	dan	tidak	bisa	bergaul	dengan	teman	sebaya	secara	
positif	(Kardos	dkk.,	2017).	

Aspek	 afektif	 dalam	 empati	 lebih	 kepada	 individu	 yang	 berempati	merasakan	 apa	 yang	
orang	lain	rasakan.	Hal	ini	sejalan	dengan	temuan	Doane	dkk.	(2014)	dan	Prot	dkk.	(2014)	bahwa	
perubahan	 sikap	 individu	 disebabkan	 oleh	 empati,	 yang	 terkait	 erat	 dengan	 perilaku	 pro-sosial	
(Doane	dkk.,	2014).	Keterampilan	berempati	dapat	sangat	berbahaya	 jika	tidak	ditangani	segera	
(Brewer	&	Kerslake,	2015).	Seseorang	yang	berempati	dapat	berbagi	perasaan	dengan	orang	lain	
dalam	suasana	suka	maupun	duka,	mampu	memberikan	bantuan	materiil	maupun	moril	kepada	
orang	lain,	dan	mampu	bekerja	sama	untuk	mencapai	tujuan	bersama	(Darmawan,	2017).	Tanpa	
adanya	 empati,	 dirasa	 sulit	 untuk	mengetahui	 apa	 yang	 sedang	 dialami	 seseorang	 karena	 tidak	
dapat	memasuki	perasaan	dan	memahami	kondisi	yang	sedang	dialaminya	(Hattula	dkk.,	2015).	

Hasil	 penelitian	 menunjukan	 bahwa	 sebelum	 pemberian	 intervensi	 konseling	 rational	
emotive	 behavior	 teknik	 role	 playing	 terhadap	 kecerdasan	 emosional	 dan	 empati,	 tingkat	
kecerdasan	 emosional	 dan	 empati	 berada	 dalam	 kategori	 sedang.	 Setelah	 pemberian	 intervensi	
konseling	rational	emotive	behavior	teknik	role	playing	terjadi	peningkatan,	kecerdasan	emosional	
dan	 empati	 berada	 pada	 kategori	 tinggi.	 Maka	 dapat	 disimpulkan	 hasil	 penelitian	 menunjukan	
bahwa	konseling	 rational	emotive	behavior	teknik	role	playing		 efektif	meningkatkan	 kecerdasan	
emosional	 dan	 empati.	 Rational	 emotive	 behaviour	 therapy	 memandang	 bahwa	 gangguan	
emosional	merupakan	hasil	 dari	 persepsi	 dan	 sikap	 seseorang	 terhadap	 suatu	peristiwa,	 hal	 ini	
menyebabkan	 seseorang	 menjadi	 berfikir	 irasional	 dan	 tidak	 logis	 akan	 hal	 yang	 dihadapinya.	
Teori	 rational	 emotive	 behaviour	 therapy	 mengatakan	 bahwa	 gangguan	 emosional	 akan	
menyebabkan	seseorang	acuh	tak	acuh	terhadap	lingkungan	sekitar.	Hal	ini	merupakan	salah	satu	
penyebab	 kurangnya	 kecerdasan	 emosi	 dan	 empati	 adalah	pemikiran	 yang	 irasional.	 Pemikiran	
irasional	seperti	 ini	perlu	diubah	menjadi	pemikiran	yang	rasional.	Tujuan	teori	rational	emotive	
behaviour	therapi	adalah	untuk	mengubah	pemikiran	yang	tidak	irasional	menjadi	pemikiran	yang	
rasional	(Yusuf,	2016).		
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Manusia	terlahir	memiliki	potensi,	baik	itu	untuk	berpikir	rasional	maupun	berpikir	yang	
tidak	 rasional.	Manusia	mempunyai	 kecenderungan	 untuk	memelihara	 dirinya,	 berbahagia,	 dan	
mampu	mengaktualkan	diri.	Akan	tetapi,	manusia	juga	memiliki	keinginan	untuk	menghancurkan	
dirinya	sendiri,	menghindari	pemikiran,	terpaku	pada	pola	tingkah	laku	lama	yang	kurang	bagus	
yang	 tidak	 memberikan	 pengaruh	 baik	 bagi	 dirinya	 sendiri	 (Corey,	 2013).	 Peran	 role	 playing	
memiliki	 manfaat	 bagi	 perkembangan	 kognitif,	 emosional,	 sosial	 dan	 bahasa	 Teknik	 role	 play	
dapat	 dilakukan	 dalam	 setting	 kelompok	 yang	 berusaha	 meningkatkan	 ekspresi	 emosi	 dan	
lingkungan	sosial	bersama	teman	sebaya	dan	keluarga	(Erford,	2016).	

Beberapa	 studi	 membuktikan	 bahwa	 konseling	 rational	 emotive	 behavior	 teknik	 role	
playing	 efektif	 untuk	 diterapkan.	 Erlina	 &	 Sari	 (2016)	 meneliti	 pengaruh	 rational	 emotive	
behaviour	 therapy	 terhadap	 peningkatan	 kecerdasan	 emosional.	 Kesimpulan	 dari	 penelitian	 ini	
adalah	 adanya	 pengaruh	 yang	 signifikan	 antara	 pengaruh	 pendekatan	 rebt	dengan	 kecerdasan	
emosional.	 Nisa,	 &	 Muhid	 (2022)	 tentang	 peran	 layanan	 bimbingan	 dan	 konseling	 kelompok	
dengan	teknik	role	playing	dalam	meningkatkan	kecerdasan	emosional.	Dari	bermain	peran	siswa	
mampu	mengenali	 emosinya,	mengolah	 emosinya	 dan	mampu	menjalin	 hubungan	 baik	 dengan	
orang	lain	dengan	bantuan	guru	BK	di	sekolah	dalam	membantu	proses	konseling.	Oleh	karena	itu,	
penelitian	 studi	 literatur	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengkaji	 peran	 layanan	 konseling	 kelompok	
menggunakan	 teknik	 bermain	 peran	 dalam	 meningkatkan	 kecerdasan	 emosional.	 Hasil	 studi	
literatur	menunjukkan	bahwa	peran	 layanan	bimbingan	dan	konseling	kelompok	dengan	 teknik	
role	playing	 ini	 sangat	berpengaruh	 terhadap	peningkatan	kecerdasan	emosional.	Wati	&	Afandi	
(2021)	 juga	 menunjukan	 bahwa	 empati	 dalam	 prespektif	 teori	 konseling	 rational	 emotive	
behaviour	berpengaruh	dalam	meningkatkan	kemampuan	seseorang	dalam	merasakan	apa	yang	
dirasakan	orang	lain	dengan	cara	memulai	berfikir	rational.		

Konseling	rational	emotive	behavior	teknik	role	playing	yang	dilakukan	merubah	irrasional	
belief	menjadi	 rasional	 belief	 sehingga	 terjadi	 peningkatan	kecerdasan	 emsoi	 dan	 empati	 siswa.	
Maka	dapat	disimpulkan	hasil	penelitian	menunjukan	bahwa	konseling	rational	emotive	behavior	
teknik	 role	 playing	 efektif	 meningkatkan	 kecerdasan	 emosional	 dan	 empati	 siswa.	 Penelitian	
tentang	kecerdasan	emosional	dan	empati	memiliki	beberapa	keterbatasan.	Salah	satunya	adalah	
kesulitan	mengukur	dan	mengidentifikasi	konsep-konsep	ini	secara	akurat,	karena	EQ	dan	empati	
merupakan	 konstruksi	 psikologis	 yang	 kompleks	 dan	 subyektif.	 Selain	 itu,	 penelitian	 mungkin	
terbatas	 pada	 sampel	 tertentu,	 seperti	 siswa	 atau	 kelompok	 usia	 tertentu,	 yang	 memengaruhi	
generalisasi	temuan	penelitian.	

	
Kesimpulan		

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	konseling	rational	emotive	behavior	teknik	role	playing	
efektif	 dalam	 meningkatkan	 kecerdasan	 emosi	 dan	 empati.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
pemberian	 konseling	 rational	 emotive	 behavior	 teknik	 role	 playing	 merupakan	 salah	 satu	 cara	
yang	 dapat	 dilakukan	 untuk	 meningkatkan	 tingkat	 kecerdasan	 emosi	 dan	 empati	 siswa.	
Kemampuan	mengelola	emosi	berdampak	positif	kepada	pelaksanaan	tugas,	peka	 terhadap	kata	
hati	dan	sanggup	menunda	kenikmatan	sebelum	tercapainya	satu	gagasan	maupun	pulih	kembali	
dari	 tekanan	 emosi	 dan	 orang	 yang	 memiliki	 kemampuan	 empati	 dapat	 memahami	 perasaan	
orang	 lain.	 Ketika	 tidak	 ada	 kesadaran	 untuk	 tolong-menolong,	 tidak	 ada	 kemauan	 untuk	
membantu	permasalahan	yang	 sedang	dialami	 teman	dan	 tidak	ada	 tenggang	 rasa	antar	 teman,	
maka	 individu	 tersebut	 tidak	 akan	 bisa	 merasakan	 apa	 yang	 sedang	 dialami	 oleh	 orang	 lain.	
Temuan	ini	dapat	dijadikan	alternatif	strategi	intervensi	oleh	konselor	sekolah	untuk	membantu	
mengatasi	permasalahan	konseli.	Untuk	penelitian	 selajutnya	 sampel	yang	dipilih	menggunakan	
kelompok	 usia	 lain	 dan	 gunakan	 intervensi	 dan	 teknik	 yang	 lain	 agar	 hasil	 penelitian	 lebih	
komperhensif	
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